
E-ISSN : 2528-1585 

Vol.7 (no.1) Juni 2022 

 

Jurnal Health Reproductive 
Avalilable Online http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JRH 

 

Universitas Sari Mutiara Indonesia 

DOI 

21 
 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENGGUNAAN ALAT KONTRASEPSI  

PADA PASANGAN USIA SUBUR  DI DESA PEMATANG BIARA  

KECAMATAN PANTAI LABU KABUPATEN DELI SERDANG 

 

Yunida Turisna Octavia1, Julia Mahdalena Siahaan2, Ernawati Barus3, Mega Dearma4 
1,2,3,4Fakultas Pendidikan Vokasi, Universitas Sari Mutiara Indonesia  

Email: yunidastak15@gmail.com, juliamahdalena78@gmail.com,                           
ernawatibarus089@gmail.com, megasaragih59@gmail.com 

 
 

ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk terbanyak keempat didunia setelah, China, India 

dan Amerika Serikat, pada  tahun 2016 Indonesia menyumbang sekitar 259 juta jiwa penduduknya. 

Program Keluarga Berencana memiliki implikasi yang tinggi terhadap pembangunan kesehatan yang 

bersifat kuantitatif dan kualitatif karena Keluarga Berencana memiliki posisi yang strategis dalam upaya 

pengendalian laju pertumbuhan penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui Faktor yang 

Berhubungan Penggunaan Kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa Pematang Biara 

Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2017. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

analitik dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh pasangan usia subur (PUS) 

yang bertempat tinggal di Desa Pematang Biara berjumlah 556 PUS dengan jumlah sampel sebanyak 100 

orang. Penarikan sampel dilakukan dengan cara simple random sampling. Dari 100 responden yang 

menggunakan alat kontrasepsi sebanyak 63 orang (63%) dan yang tidak menggunakan alat kontrasepsi 

sebanyak 37 orang (37%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan variable peran petugas 

kesehatan (p = 0,008) dengan PR 3,285 dan CI 95% 1,410 -7,657. Dukungan suami (p = 0,000) dengan 

PR 20,795 dan CI 95% 4,397-98,354  berhubungan dengan penggunaan alat kontrasepsi. Sedangkan 

variable umur (0,147), pendidikan (0,223), Paritas (0,473), Budaya/kepercayaan (0,980), dan pelayanan 

kesehatan (0,603) tidak berhubungan dengan penggunaan alat kontrasepsi. Diharapkan kepada petugas 

kesehatan untuk membuat strategi-strategi penyuluhan yang lebih  efektif untuk sosialisasi penggunaan 

alat kontrasepsi dengan melibatkan partisipasi suami dalam sosialisasi tersebut. 

Keywords/Kata Kunci : Pasangan Usia Subur; Penggunaan Alat Kontrasepsi  

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan 

jumlah penduduk terbanyak keempat 

didunia setelah, China, India dan Amerika 

Serikat. Hasil penelitian PRB (Population 

Reference Bureau) pada  tahun 2016 

menyatakan bahwa Indonesia menyumbang 

sekitar 259 juta jiwa penduduknya 

dibandingkan dengan China 1,378 juta jiwa, 

India 1,329  juta jiwa dan Amerika Serikat 

324 juta jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa 

kuantitas penduduk merupakan 

permasalahan yang strategis (PRB, 2016).  

Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2010- 

2014 menyatakan salah satu permasalahan 
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pembangunan kependudukan dan keluarga 

kecil berkualitas adalah masih tingginya 

angka kelahiran penduduk. RPJMN tahun 

2010-2014 menunjukkan bahwa tidak terjadi 

perubahan signifikan terhadap indikator 

pencapaian prioritas nasional kesehatan 

dalam hal TFR (Total Fertility Rate) per 

1.000 wanita yaitu 2,1 pada tahun 2014 

(Bappenas, 2015). 

Penduduk sebagai modal dasar dan 

faktor dominan pembangunan harus menjadi 

titik sentral dalam pembangunan 

berkelanjutan karena jumlah penduduk yang 

besar dengan kualitas rendah dan 

pertumbuhan yang cepat akan 

memperlambat tercapainya kondisi yang 

ideal antara kuantitas dan kualitas penduduk 

dengan daya dukung dan daya tampung 

lingkungan. Keberhasilan dalam 

mewujudkan pertumbuhan penduduk yang 

seimbang dan mengembangkan kualitas 

penduduk serta 

Keluarga akan memperbaiki segala aspek 

dan dimensi pembangunan dan kehidupan 

masyarakat untuk lebih maju, mandiri, dan 

dapat berdampingan dengan bangsa lain dan 

dapat mempercepat terwujudnya 

pembangunan berkelanjutan, pertumbuhan 

penduduk yang seimbang dan keluarga 

berkualitas dilakukan upaya pengendalian 

angka kelahiran (UU No.52 Tahun 2009)  

Penduduk sebagai modal dasar dan 

faktor dominan pembangunan harus menjadi 

titik sentral dalam pembangunan 

berkelanjutan karena jumlah penduduk yang 

besar dengan kualitas rendah dan 

pertumbuhan yang cepat akan 

memperlambat tercapainya kondisi yang 

ideal antara kuantitas dan kualitas penduduk 

dengan daya dukung dan daya tampung 

lingkungan. Keberhasilan dalam 

mewujudkan pertumbuhan penduduk yang 

seimbang dan mengembangkan kualitas 

penduduk serta 

keluarga akan memperbaiki segala aspek 

dan dimensi pembangunan dan kehidupan 

masyarakat untuk lebih maju, mandiri, dan 

dapat berdampingan dengan bangsa lain dan 

dapat mempercepat terwujudnya 

pembangunan berkelanjutan, pertumbuhan 

penduduk yang seimbang dan keluarga 

berkualitas dilakukan upaya pengendalian 

angka kelahiran (UU No.52 Tahun 2009) 

Upaya untuk menekan laju 

pertumbuhan penduduk adalah dengan 

program Keluarga Berencana (KB). Program 

Keluarga Berencana memiliki implikasi 

yang tinggi terhadap pembangunan 

kesehatan yang bersifat kuantitatif dan 

kualitatif karena Keluarga Berencana 

memiliki posisi yang strategis dalam upaya 

pengendalian laju pertumbuhan penduduk 

melalui kelahiran dan pendewasaan usia 

perkawinan, maupun pembinaan ketahanan 

dan peningkatan kesejahteraan keluarga 

(Suratun, 2008). KB merupakan salah satu 

strategi untuk mengurangi kematian ibu, 

khususnya ibu dengan kondisi 4T yaitu 

terlalu muda melahirkan (dibawah usia 20 

tahun), terlalu sering melahirkan, terlalu 

dekat jarak melahirkan, dan terlalu tua 

melahirkan (diatas 35 tahun). Selain itu 

program KB juga bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas keluarga. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis rancangan penelitian ini bersifat 

analitik dengan menggunakan desain cross 

sectional yang bertujuan untuk mengetahui 

faktor yang berhubungan dengan 

penggunaan alat kontrasepsi pada pasangan 

usia subur di Desa Pematang Biara 

Kecamatan Pantai Labu. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden di Desa Pematang 

Biara Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang  

 

No       Karakteristik Responden n % 

1 Umur 

1. 20-35 Tahun 58 58 

2.  <20 dan >35Tahun 42 42 

2 Pendidikan  

1. Pendidikan Rendah 72 72 

2. Pendidikan Tinggi 28 28 

3 Paritas 

1. ≤2 Anak 44 44 

2. >2 Anak 56 56  
            Total 100 100 

 

Berdasarkan  tabel 1. menunjukkan  bahwa umur  responden yang lebih besar adalah  umur 20-

35 tahun yaitu sebesar 58 responden (58%), pendidikan  responden yang lebih besar  adalah  

pendidikan rendah yaitu sebesar 72 responden (72%) dan paritas  responden mayoritas adalah  

paritas >2 yaitu sebesar 56 responden (56%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi  Faktor yang Berhubungan dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi  di 

Desa Pematang Biara Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang 

 

No       Variabel Penelitian n % 

1 Budaya/Kepercayaan     

1. Positif 62 62 

2. Negatif 38 38 

2 Pelayanan Kesehatan     

1. Baik 84 84 

2. Tidak Baik 16 16 

3 Peran Petugas Kesehatan     

1. Baik 57 57 

2. Cukup 18 18 

3. Kurang 25 25 

4 Dukungan Suami     

1. Mendukung 83 83 

2. Tidak Mendukung 17 17  
Total 100 100 

 

Dari tabel 2. menunjukkan bahwa distribusi frekuensibudaya (kepercayaan) responden 

lebih banyak yang positif yaitu sebanyak 62 responden (62%). Pelayanan kesehatan berdasarkan 

penilaian responden kategori baik lebih tinggi yaitu berjumlah 84 (84%) dan peran petugas 

kesehatan berdasarkan penilaian responden yang paling banyak adalah baik yaitu 57 (57%). Pada 

variable dukungan suami,  mayoritas responden didukung suami yaitu berjumlah 83 responden 

(83%).  
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penggunaan Kontrasepsi di Desa Pematang 

Biara Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang  

 

No  Penggunaan Kontrasepsi n  % 

1.  Menggunakan  63 63 

2. Tidak Menggunakan  37 37 

 Total  100 100 

 

Berdasarkan tabel 3. diatas dapat dilihat bahwa yang menggunakan kontrasepsi 

berjumlah 63 orang (63%) dan yang tidak menggunakan alat kontrasepsi yaitu sebanyak 37 

orang (37%).  

 

Tabel 4. Tabulasi Silang Variabel Umur dengan Penggunaan Kontrasepsi oleh Pasangan 

Usia Subur di Desa Pematang Biara Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang   

 

  Penggunaan Kontrasepsi Jumlah       

Umur Menggunakan 
Tidak 

Menggunakan 
  p-value 

PR 

95% CI 
     

  
 n % n % n % 

20-35 Tahun 
40 40,0 18 18,0 58 100  1,836 

      
0.147 0,845-4,184 

<20 dan >35 

Tahun 
23 23,0 37 37,0 42 100     

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang memiliki umur 20-35 tahun 

sebagian besar menggunakan alat kontrasepsi, yaitu sebanyak 40 orang (40%) dan yang tidak 

menggunakna alat kontrasepsi sebanyak 18 orang (18%) sedangkan Responden dengan umur 

>35 tahun sebagian besar tidak menggunakan kontrasepsi, yaitu sebanyak 37 orang (37%) dan 

yang menggunakan kontrasepsi sebanyak 23 orang (23%). 

 

Tabel 5. Tabulasi Silang Variabel Pendidikan dengan Penggunaan Kontrasepsi oleh 

Pasangan Usia Subur di Desa Pematang Biara Kecamatan Pantai Labu        

Kabupaten Deli Serdang   
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

  Penggunaan Kontrasepsi Jumlah       

Pendidikan  Menggunakan 
Tidak 

Menggunakan 
  p-value 

PR 

95% CI 
       

     
   n % n % N % 

Pendidikan 

Rendah 

48 48,0 24 24,0 72 100  1,733 

      0,223 0,712-4,220 

Pendidikan 

Tinggi 
15 15,0 13 13,0 28 100     
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang memiliki pendidikan rendah 

sebagian besar menggunakan alat kontrasepsi, yaitu sebanyak 48 orang (48%) dan yang tidak 

menggunakna alat kontrasepsi sebanyak 24 orang (24%) sedangkan Responden dengan 

pendidikan tinggi yang menggunakan kontrasepsi sebanyak 15 orang (15%) dan yang tidak 

menggunakan kontrasepsi sebanyak 13 orang (13%). 

Dari hasil uji statistik chi-square didapatkan nilai p= 0,223 > α=0,05 sehingga Ho 

diterima dan tidak memiliki hubungan yang bermakna. Artinya bahwa tidak ada hubungan antara 

pendidikan dengan Penggunaan kontrasepsi. 

 

Tabel 6. Tabulasi Silang Variabel Paritas dengan Penggunaan Kontrasepsi oleh Pasangan 

Usia Subur di Desa Pematang Biara Kecamatan Pantai Labu                                                   

Kabupaten Deli Serdang  
 

  Penggunaan Kontrasepsi Jumlah       

Paritas Menggunakan 
Tidak 

Menggunakan 
  p-value 

PR 

95% CI 
     

  
 n % n % N % 

≤ 2 Anak 
26 26,0 18 18,0 44 100  0,742 

      0,473 0,328-1,679 

> 2 Anak 37 37,0 19 19,0 56 100     

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang memiliki paritas ≤ 2 Orang yang 

menggunakan alat kontrasepsi yaitu sebanyak 26 responden (26%) dan yang tidak menggunakan 

alat kontrasepsi sebanyak 18 responden (18%) sedangkan Responden dengan paritas > 2 orang 

yang menggunakan kontrasepsi yaitu sebanyak 37 responden (37%) dan yang tidak 

menggunakan kontrasepsi sebanyak 19 responden (19%). 

Dari hasil uji statistik chi-square didapatkan nilai p= 0,473 > α=0,05 sehingga Ho diterima dan 

tidak memiliki hubungan yang bermakna. Artinya bahwa tidak ada hubungan antara paritas 

dengan Penggunaan kontrasepsi. 

 

Tabel 7. Tabulasi Silang VariabelBudaya/Kepercayaan dengan Penggunaan                

Kontrasepsi oleh Pasangan Usia Subur di Desa Pematang Biara                                        

Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang   

 

  Penggunaan Kontrasepsi Jumlah       

Budaya/ 

Kepercayaan 
Menggunakan 

Tidak 

Menggunakan 
  p-value 

PR 

95% CI 

       
     

  
 n % n % N % 

Positif 
39 39,0 23 23,0 62 100  0,989 

      0,980 0,428-2,284 

Negatif 24 24,0 14 14,0 38 100     
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 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang memiliki budaya positif 

sebagian besar menggunakan alat kontrasepsi, yaitu sebanyak 39 orang (39%) dan yang tidak 

menggunakan alat kontrasepsi sebanyak 23 orang (23%) sedangkan Responden dengan budaya 

negatif yang menggunakan kontrasepsi yaitu sebanyak 24 orang (24%) dan yang tidak 

menggunakan kontrasepsi sebanyak 14 orang (14%). 

 
Tabel 8. Tabulasi Silang Variabel  Pelayanan  Kesehatan dengan Penggunaan Kontrasepsi 

oleh Pasangan Usia Subur di Desa Pematang Biara Kecamatan Pantai Labu                      

Kabupaten Deli Serdang  
 

  Penggunaan Kontrasepsi Jumlah       

Pelayanan 

Kesehatan 
Menggunakan 

Tidak 

Menggunakan 
  p-value 

PR 

 95% CI 

     
  

 n % n % n % 

Baik  52 53,0 32 32,0 84 100 
 0,739 

0,603 0,235-2,322 

Tidak Baik 11 11,0 5 5,0 16 100     

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang menggunakan kontrasepsi 

berdasarkan pelayanan kesehatan yang baik adalah yang paling banyak, yaitu sebanyak 52 orang 

( 52%), sedangkan responden yang menggunakan kontrasepsi dengan pelayanan kesehatan yang 

tidak baik sebanyak 11 orang (11%).  

Dari hasil uji statistik chi-square didapatkan nilai p= 0,603 > α=0,05 sehingga Ho 

diterima dan tidak memiliki hubungan yang bermakna. Artinya bahwa tidak ada hubungan antara 

pendidikan dengan Penggunaan kontrasepsi. 

 
Tabel 9.Tabulasi Silang Variabel Peran Petugas Kesehatan dengan Penggunaan 

Kontrasepsi oleh Pasangan Usia Subur di Desa Pematang Biara                                  

Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang   

 

  Penggunaan Kontrasepsi Jumlah       

Peran 

Petugas 

Kesehatan 

Menggunakan 
Tidak 

Menggunakan 
   p-value 

PR 

95% CI 

        
     

   
 n % n % N % 

Baik  43 43,0 14 14,0 57 100   3,285 

Cukup 7 7,0 11 11,0 18 100  0,005 1,410 -7,657 

Kurang 13 13,0 12 12,0 25 100    
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang menggunakan kontrasepsi yang 

menilai peranan petugas kesehatan baik sebanyak 43 orang (43%). Responden yang 

menggunakan kontrasepsi yang menilai peranan petugas kesehatan cukup sebanyak 7 orang 

(7%), dan responden yang menggunakan kontrasepsi yang menilai peranan petugas kesehatan 

kurang sebanyak 13 orang (13%).  

 
Tabel 10. Tabulasi Silang Variabel Dukungan Suami dengan Penggunaan Kontrasepsi oleh 

Pasangan Usia Subur di Desa Pematang Biara Kecamatan Pantai Labu                              

Kabupaten Deli Serdang   
 

  Penggunaan Kontrasepsi Jumlah       

Dukungan 

Suami 
Menggunakan 

Tidak 

Menggunakan 
  p-value 

PR 

95% CI 
      

     
  

n % n % n % 

Mendukung 

61 61,0 22 22,0 83 100   

      
0,000 

20,795 

4,397-98,354 

Tidak 

Mendukung 
2 2,0 15 15,0 17 100     

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang menggunakan kontrasepsi 

berdasarkan dukungan suami adalah yang paling banyak, yaitu sebanyak 61 orang (61%), 

sedangkan responden yang meggunakan kontrasepsi tidak dengan dukungan pasangan sebanyak 

2 orang (2%). 

 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

tentang Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Pengggunaan Alat Kontrasepsi Pada 

Pasangan Usia Subur (PUS) Di Desa 

Pematang Biara Kecamatan Pantai Labu 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2017 yaitu 
sebanyak 100 sampel, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tidak ada hubungan faktor umur dengan 

penggunaan alat kontrasepsi pada Pasangan 

Usia Subur (PUS) di Desa Pematang Biara 

Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli 

Serdang Tahun 2017 

2. Tidak ada hubungan faktor pendidikan 

dengan penggunaan alat kontrasepsi pada 

Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa 

Pematang Biara Kecamatan Pantai Labu 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2017  

3. Tidak ada hubungan faktor paritas dengan 

penggunaan alat kontrasepsi pada Pasangan 

Usia Subur (PUS) di Desa Pematang Biara 

Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli 

Serdang Tahun 2017  
4. Tidak ada hubungan faktor 

budaya/kepercayaan dengan penggunaan 

alat kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur 

(PUS) di Desa Pematang Biara Kecamatan 

Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang Tahun 

2017Tidak ada hubungan faktor pelayanan 

kesehatan  dengan penggunaan alat 

kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur 

(PUS) di Desa Pematang Biara Kecamatan 
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Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang Tahun 

2017  

5. Ada hubungan faktor peran petugas 

kesehatan dengan penggunaan alat 

kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur 

(PUS) di Desa Pematang Biara Kecamatan 

Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang Tahun 

2017 dengan PR 3,285 dengan CI  1,410 -

7,657  

6. Ada hubungan faktor dukungan suami  

dengan penggunaan alat kontrasepsi pada 

Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa 

Pematang Biara Kecamatan Pantai Labu 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2017 dengan 

PR 20,795 dan CI 95% 4,397-98,354 
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